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ABSTRAK

Rasio Kecukupan Modal (RKM) menjadi persyaratan bagi seluruh perusahaan asuransi di Indonesia.
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa RKM temnyata lidak signifikan berhubungan dengan kinera
keuangan perusahaan asuransi. Hal ini terlihat dari adanya perusahaan asuransi di Indonesia yang memiliki
RKM tinggl namun kinerja keuangan lainnya temyata rendah.

Kelangsungan hidup perusahaan asuransi antara lain dari sudut premi bruta/neto, klaim bruta/neto,
kewajiban, investasi, asef, dan solvabilitas. Dengan adanya pendapatan premi yang besar perusahaan
asurans/ akan memfliki kemampuan membayar klaim para nasabahnya. Bertambahnya kewajiban asuransi
serta merfa mendongkrak Investasi ke arah yang lebih jelas dan menjadikan aset yang dimiliki bertambah
besar, sehingga kemampuan solvabilitas perusahaan pun juga bertambah baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan asuransi fiwa Jiwasraya dan asuransi umum Tugu
Pratama menduduki peringksl feratas dalam perasuransian di Indonesia. Besamya RBC ftidak akan menfamin
suatu perusahaan asuransi dapat memimpin pasar.

Kata Kunci : aset , investasi, klalm bruta, klaim neto, kewsfiban

PENDAHULUAN

Bisnis perasuransian di
Indonesia kini kian marak per-
tumbuhannya. Ramainya in-
dustri di bisnis ini sebenamya
telah mulai terlihat sejak di-
keluarkannya Paket Desember
pada tahun 1988 (Pakdes 88),
yang mengizinkan asuradur
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asing (perusahaan asuransi
asing) beroperasi di Indonesia
meskipun harus dengan ben-
tuk tersendii berupa patu-
ngan.

Sejak saat itu asuradur
(perusahaan asuransi) di
Indonesia mulai berkembang
pesat, dari jumiah asuradur

umum sebanyak 70 menjadi
lebih dari 100 asuradur.
Asuradur jiwa meningkat
dari 40 menjadi 60 asuradur.
Sekarang telah berdiri se-
banyak 172 asuradur yang
terdiri dari 107 asuradur
61 asuradur jiwa,
dan 4 reasuradur.

umum,




Namun dengan banyaknya
perusahaan di dalam industri
asuransi tentu akan menam-
bah sengit persaingan dida-
lamnya. Menurut Djaelani
(2002), persaingan di antara
perusahaan asuransi masih
tergolong wajar, artinya tidak
adanya pembajakan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang
unggul sampai dengan perang
tarif. Untuk mengantisipasi hal
tersebut maka pemerintah per-
lu melakukan pengawasan
yang ketat sebagai tindakan
terbaik meskipun kemungkinan
besar kedua hal di atas telah
banyak dilakukan para asura-
dur,

Berdasarkan data yang di-
peroleh dari Biro Riset Info
Bank, pada semester kedua ta-
hun 2003 sejumlah besar na-
ma  perusahaan  asuransi
menghilang dari semula: seba-
nyak 172 asuradur tinggal se-
banyak 145 asuradur. Seka-
rang pada semester kedua ta-
hun 2004 ini jumlahnya kemba-
ii berkurang tinggal sebanyak
135 asuradur. Jumlah tersebut
diperoleh Biro Riset Info Bank
(Birl) berdasarkan neraca pu-
blikasi yang disetorkan ke De-
partemen Keuangan Republik
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Indonesia (Depkeu RI) untuk

dibuat peringkat.
Hengkangnya  sejumiah
asuradur tersebut kebanyakan

disebabkan oleh permasala-
han klasik, yaitlu kurangnya
rasio kecukupan modal yang
ditelapkan pemerintah melalui
Departemen Lembaga Keu-
angan (DLK). Dalam hal ini
pemerintah menetapkan per-
sentase RKM vyang wajib
dicapai asuradur setiap tahun-
nya secara bertahap sesual
dengan Surat Keputusan (SK)
Menteri Keuangan No. 481/
KMK.017/1999 tentang kese-
hatan keuangan perusahaan
asuransi dan perusahaan re-
asuransi. SK tersebut mewa-
jibkan asuradur berbadan hu-
kum Perseroan Terbatas (PT)
wajib memenuhi RKM vyaitu,
minimal 5% pada triwulan |
tahun 2000, 15% akhir tahun
2000, 40% akhir tahun 2001,
75% akhir tahun 2002, 100%
akhir tahun 2003, dan 120%
akhir tahun 2004,

Selain RKM yang dijadi-
kan sebagai tolak ukur, citra
baik dan opini masyarakat
mengenai perusahaan asu-
ransi memiliki nilai yang pen-
ting, sebab masyarakat da-

lam memutuskan untuk me-
ngasuransikan jiwa atau
harta benda miliknya selalu
terlebin dulu melihat dari
sisi  tersebul. Kemudian
kinefia keuangan,
manajemen, dan posisinya
dalam industri perasuran-
sian dapat digambarkan se-
perti apa dan dimana letak-
nya. Banyak perusahaan
asuransl vang memiliki
RKM relatif besar, tetapi be-
lum tentu kinerja keuangan

kinerja

dan kinerja manajemennya
baik. Umumnya perusaha-
an asuransi dinyatakan baik
bila premi yang diperoleh-
nya melebihi klaim yang
dikeluarkannya; sebab bila
klaim yang dikeluarkan
lebih besar dari premi yang
diperoleh, artinya perusaha-
an itu mengalami kerugian.
Selain itu perusahaan asu-
ransi tersebut juga terdaftar
dalam Bursa Efek Jakarta
(BEJ).

TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari pe-
nelitian ini adalah untuk me-
lihat sejauh mana variabel
laporan keuangan seperti
premi bruto, klaim bruto,
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premi neto, klaim neto, ke-
wajiban, investasi, aset, dan
solvabilitas selain RKM ber-
pengaruh dalam menentukan
posisi keberadaan perusahaan
asuransi dalam persaingannya
di dalam peta perasuransiaan
di Indonesia serta untuk me-
ngetahui dimanakah sebenar-
nya posisi perusahaan asuran-
si tersebut di dalam pengelom-
pokkannya yang memiliki sifat
relatif homogen.

KERANGKA PEMIKIRAN,
HIPOTESIS, DAN VARIA-
BEL

Perubahan iklim berinves-
tasi di Indonesia saat ini sudah
mulai bangkit dar keterpuru-
kannya akibat krisis moneter
pada tahun 1998 lalu. Banyak
dari investor di Indonesia, ter-
utama investor asing yang mau
kembali menanamkan modal-
nya. Sebagai buktinya kemaju-
an yang didapat adalah marak-
nya pembangunan lahan-lahan
tempat usaha yang sebagian
besar didominasi kota Jakarta.

Kemajuan seperti itu tidak-
lah ada artinya bila tidak ada-
nya perubahan dalam lingku-
ngan internal perusahaan yang
dalam hal ini adalah kinerja
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keuangannya. Selama ini pe-
merintah menilai bahwa ki-
nerja keuangan perusahaan
(perusahaan asuransi} dinilai
kurang memuaskan. Sebab
dari sekian banyak perusaha-
an asuransi (asuradur) di
Indonesia banyak yang me-
miliki laporan keuangan yang
terulama  asuradur

yang bermodal
minim. Dengan hanya melihat

buruk,
domestik

persentase RKM, pemerintah
menilai bagaimana
kinerja keuangan perusahaan
tersebut.

Sesuai dengan SK Menteri
Keuangan No. 481/KMK.017/
1999 tentang kesehatan keu-
angan perusahaan asuransi
dan perusahaan reasuransi
yang berbadan hukum PT,
perusahaan wajib memenuhi
RKM yaitu, minimal 5% pada
triwulan | tahun 2000, 15%
akhir tahun 2000, 40% akhir
tahun 2001, 75% akhir tahun
2002, 100% akhir tahun 2003,
dan 120% akhir tahun 2004.
Bila kewajiban ini tidak dapat
dipenuhi pihak asuransi, maka
pemerintah akan mengambil
tindakan tegas berupa Pem-

Kegiatan

dapat

batasan Usaha

(PKU).

Menurut sumber Kom-
pas (Selasa, 22 Juni 2004)
dikatakan bahwa pertumbu-
han premi industri asuransi
tahun 2003 melambat di-
bandingkan dengan tahun
sebelumnya dan jika dibiar-
kan, industri asuransi akan
terpuruk dan perlindungan
untuk pemegang polis makin
lemah. Berdasarkan hasil
kajian Biro Riset InfoBank
terhadap 135 perusahaan
2004
bahwa premi bruto selama
tahun 2003 mencapai Rp.
22,34 ftriliun, dengan rincian

asuransi bulan Juli

asuransi jiwa sebesar Rp.

104 ftriliun dan asuransi

umum sebesar Rp. 11.85

triliun. Dibandingkan dengan

tahun 2002 industri asuransi
hanya tumbuh 13,16% dari
tahun-tahun  sebelumnya
yang minimal tercatat tum-

buh 25%.

Menurut Eko (Kompas,
2004), ada sejumlah faktor
yang membuat kinerja asu-
ransi makin merosot yaitu:

1. Berkurangnya hasil in-
vestasi akibat menurun-
nya suku bumga Bank
Indonesia dan gejolak
valuta asing,




2. Kepastian hukum dan ling-
kungan usaha yang kurang
mendukung sehingga me-
mudarkan
masyarakat dan menciut-

kepercayaan

kan niat investor wuntuk
menanamkan modalnya;

3. Struktur industri asuransi
yang sangat limpang se-

hingga asuransi dengan
aset kecil sulit bersaing
dengan asuransi dengan
aset basar,

4. Minimnya permodalan
membuat asuransi  sulit
berkembang.

Keterpurukan asuransi juga
tercermin dari ketidakmampu-
an menambah modal. Ada 32
asuradur yang diprediksi tidak
mampu mencapai RKM 120%
sampai akhir tahun 2004, se-
mentara yang di bawah RKM
- 100% masih ada lima peru-
sahaan asuransi.

Metode analisis yang digu-
nakan dalam penelitian ini ada-
lah korelasi Pearson. Korelasi
Pearson digunakan untuk meli-
hat erat tidaknya hubungan
antara dua variabel; selanjut-
nya dilakukan pemetaan terha-
dap perusahaan asuransi yang
dijadikan sebagai objek peneli-
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tian untuk melihat pola dan
pertumbuhannya berdasarkan
analisis sebelumnya dengan
menggunakan analisis Tipolo-
gi  Klassen. Kehomogenan
perusahaan asuransi dalam
kelompoknya diperiksa meng-
gunakan metode analisis ke-
lompok (Cluster) yang diguna-
kan sebagai penyederhanaan
dari objek yang diteliti. Ada-
pun variabel penelitian adalah
premi bruto, premi neto, klaim
bruto, klaim neto, kewajiban,
asel, investasi, dan solvabili-
tas.

Berdasarkan permasala-
han yang akan dibahas,
penulis beranggapan terdapat
beberapa dugaan sementara
yang menjadi faktor penyebab
ketidakmampuan perusahaan
asuransi dalam eksistensinya
bersaing di bisnis perasuransi-
an selain tingkat rasio RKM
yang harus dicapai terkait de-
ngan lemahnya kinerja keu-
angan yang salu sama lain-
nya saling berkaitan dalam
menentukan posisi keberada-
an perusahaan
yaitu:

H; : Diduga terdapat hubu-

asuransi,

ngan antara variabel premi
bruto dan klaim bruto.

H; : Diduga terdapat hubu-
ngan antara variabel premi
neto dan klaim neto.

H; : Diduga terdapat hubu-
ngan antara variabel klaim
neto dan kewajiban.

Hs : Diduga terdapat hubu-
ngan antara variabel inves-
tasi dan aset.

Hs : Diduga terdapat hubu-
antara variabel
investasi dan solvabilitas.

ngan

METODE PENELITIAN

Sampel penelitian ada-
lah perusahaan asuransi,
yang terdiri dari 21 peru-
sahaan asuransi jiwa dan 42
perusahaan asuransi umum.

Metode analisis yang
digunakan adalah korelasi
produk momen Pearson,
pemetaan menggunakan Ti-
pologi Klassen, dan analisis
kelompok.

PEMBAHASAN

Posisi Perusahaan Asu-
ransi Jiwa (Tipologi
Klassen)

Berdasar Gambar 1, pe-
rusahaan asuransi jiwa yang
berada dalam klasifikasi da-
erah cepat maju dan cepat
tumbuh adalah Jiwasraya,

ar
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Indolife, Bringin Life, Panin
Life, Central Asia Raya, AlA
Indonesia dan Sequis Life.
Kemudian untuk perusahaan
asuransi jiwa vyang berada
dalam klasifikasi daerah ber-
kembang cepat tidak ada sama
sekali dan begitu juga dalam
klasifikasi daerah maju terte-
kan. Sedangkan yang berada
dalam klasifikasi daerah relatif
tertinggal adalah Adisarana,
Anugrah Life, Bakrie Jiwa,
Century Lifindo, Credit Suisse
Life, Eka Life, Equity Financial,
MAA Life, Metlife, MLC Life,

Pasaraya, Sunlife,
dan UOB Life.
Berdasarkan Gambar 2,
perusahaan asuransi jiwa
yang berada dalam klasifikasi
daerah cepat maju dan cepat
tumbuh adalah Jiwasraya,
Indolife, Bringin Life, Panin
Life, Sequis Life, AlA
Indonesia, dan Central Asia
Raya. Perusahaan asuransi
jiwa yang berada dalam klasi-
fikasi daerah berkembang ce-
pat tidak ada sama sekali dan
begitu juga dalam klasifikasi
daerah maju tertekan. Se-

Takaful,

dangkan yang berada dalam
kiasifikasi daerah relatif ter-
tinggal adalah Adisarana,
Anugrah Life, Bakrie Jiwa,
Century Lifindo, Credit
Suisse Life, Eka Life, Equity
Financial, MAA Life, Metlife,
MLC Life, Pasaraya, Sunlife,
Takaful, dan UOB Life.
Dilihat dari klaim neto
dan kewajiban, perusahaan
asuransi jiwa yang berada
dalam klasifikasi
cepat maju

daarah
dan cepat
tumbuh adalah Jiwasraya,

Sequis Life, AlA Indonesia,

Berkembang Cepal Cepat Maju dan Cepat Tumbuh
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Gambar 1.

Posisi perusahaan berdasarkan Premi Bruto dan Klaim Bruto
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Gambar 2.
Posisi perusahaan berdasarkan Premi Neto dan Klaim Neto
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Gambar 3.
Posisi perusahaan berdasarkan Klaim Neto dan Kewajiban
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Posisi perusahaan berdasarkan Investasi dan Aset
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Indolife, Central Asia Raya dan
Panin Life. Perusahaan asu-
ransi jiwa yang berada dalam
klasifikasi dasrah berkembang
cepal adalah Eka Life dan
Sunlife. Sedangkan yang bera-
da dalam klasifikasi daerah
maju tertekan adalah Bringin
Life. Serta yang berada dalam
klasifikasi daerah relatif ter-
tinggal adalah Adisarana, Anu-
grah Life, Bakrie Jiwa, Century
Lifindo, Credit Suisse Life,
Equity Financial, MAA Life,
Metlife, MLC Life, Pasaraya,
Takaful, dan UOB Life.

Dilihat dari investasi dan
aset, perusahaan asuransi jiwa
yang berada dalam klasifikasi
daerah cepat maju dan cepat
tumbuh adalah Jiwasraya,
Panin Life, AIA Indonesia,
Indolife, Sequis Life, Central
Asia Raya, dan Eka Life.
Kemudian untuk perusahaan
asuransi jiwa yang berada
dalam klasifikasi daerah ber-
kembang cepat adalah Sunlife.
Sedangkan yang termasuk da-
lam klasifikasi daerah maju
tertekan tidak ada sama sekali.
Serta yang berada dalam
klasifikasi daerah relatif ter-
tinggal adalah Adisarana, Anu-
grah Life, Bakrie Jiwa, Bringin
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Life, Century Lifindo, Credit
Suisse Life, Equity Financial,
MAA Life, Metlife, MLC Life,
Pasaraya, Takaful, dan UOB
Life.

Berdasarkan Gambar 5,
perusahaan asuransi jiwa
yang berada dalam kiasifikasi
daerah cepat maju dan cepat
tumbuh adalah Jiwasraya, Pa-
nin Life, AlA Indonesia, Indo-
life, Sequis Life, dan Central
Asia Raya. Kemudian untuk
perusahaan asuransi jiwa
yang berada dalam klasifikasi
daerah berkembang cepat
adalah Bringin Life dan Met-
life. Sedangkan yang terma-
suk dalam klasifikasi daerah
maju tertekan adalah Eka Life.
Serta yang berada dalam kla-
sifikasi daerah relatif terting-
gal adalah Adisarana, Anu-
grah Life, Bakrie Jiwa, Centu-
ry Lifindo, Credit Suisse Life,
Equity Financial, MAA Life,
MLC Life, Pasaraya, Sunlife,
Takaful, dan UOB Life.

Posisi Perusahaan Asu-
ransi Umum (Tipologi
Klassen)

Dilihat dar klaim dan pre-
mi bruto, perusahaan asuransi
urmum yang berada dalam kla-

sifikasi daerah cepat maju
dan cepat tumbuh adalah
Tugu Pratama, Astra Buana,
Allianz Utama, Sinar Mas,
AlU  Indonesia, Wahana
Tata, Tokio Marine, Rama
Satria dan Tri Pakarta. Pe-
rusahaan asuransi jiwa yang
berada dalam klasifikasi
daerah berkembang cepat
adalah Bintang Tbk. Ada
satu perusahaan yang ma-
suk dalam kiasifikasi daerah
maju tertekan yaitu China
Insurance. Menariknya, ada
banyak perusahaan yang
klasifikasi
daerah relatif tertinggal yai-

masuk dalam
tu Ace Ina Insurance, Alges
Indonesia, Andika Raharja,
Artarindo, Arthagraha, Asia
Reliance, Askrindo, Asoka
Mas, Aviva Insurance, Axa
Indonesia, Bangun Askrida,
Batavia, Bhakti Bayangkara,
Bringin Sejahtera, Bumipu-
tera Muda, Centris Umum,
Citra Intemasional, Eka
Liyod, Ekspor Indonesia,
Fadent Mahkota, Grasia
Unisarana, Hanjin Korindo,
Himalaya, Samsung Tugu,
Sarana Lindung, Sompo Ja-
pan, Staco Jaya, Takaful
Umum, dan Tugu Kresna.




Berdasarkan Gambar 7,
perusahaan asuransi umum
yang berada dalam klasifikasi
daerah cepat maju dan cepat
tumbuh adalah Astra Buana,
Tugu Pratama, Sinar Mas,
Wahana Tata, AIU Indonesia,
Allianz Utama, Bintang Tbk.,
Tokio Marine, dan Tri Pakarta.
Hanya ada satu perusahaan
asuransi jiwa yang berada
dalam klasifikasi daerah ber-
kembang cepat yailu Askrindo.
Sedangkan yang termasuk da-
lam klasifikasi daerah maju ter-
tekan lidak ada sama sekall.
Serta yang berada dalam kla-
sifikasi daerah relatif tertinggal
adalah Ace Ina Insurance, Ai-
ges Indonesia, Andika Raharja,
Artarindo, Arthagraha, Asia
Reliance, Asoka Mas, Aviva
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Insurance, Axa Indonesia,
Bangun Askrida, Batavia,
Bhakti Bayangkara, Bringin
Sejahtera, Bumiputera Muda,
Centris Umum, China Insu-
rance, Citra Internasional, Eka
Liyod, Ekspor Indonesia,
Fadent Mahkota, Grasia Uni-
sarana, Hanjin Korindo, Hima-
laya, Rama Satria, Samsung
Tugu, Sarana Lindung, Som-
po Japan, Staco Jaya, Takaful
Umum, dan Tugu Kresna.
Berdasarkan Gambar 8,
perusahaan asuransi umum
yang berada dalam klasifikasi

_daerah cepat maju dan cepat

tumbuh adalah Tugu Pratama,
Astra Buana, Wahana Tata,
Tokio Marine, Sinar Mas,
Allianz Utama, AIU Indo-
nesia, Bintang Tbk., dan Tri

e

Pakarta. Kemudian untuk
perusahaan asuransi jiwa
yang berada dalam klasifi-
kasi daerah berkembang
cepat adalah Rama Satria
dan Ekspor Indonesia. Se-
dangkan yang termasuk da-
lam klasifikasi daerah maju
tertekan tidak ada sama se-
kali. Serta yang berada
dalam klasifikasi daerah
relatif tertinggal adalah Ace
Ina Ins., Aiges Indonesia,
Andika Raharja, Ararindo,
Arthagraha, Asia Reliance,
Asoka Mas, Askrindo, Aviva
Insurance, Axa Indonesia,
Bangun Askrida, Batavia,
Bhakti Bayangkara, Bringin
Sejahtera, Bumiputera Mu-
da, Centris Umum, China
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Gambar 5.

Posisi perusahaan berdasarkan Investasi dan Solvabilitas
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Gambar 6.
Posisi perusahaan berdasarkan Klaim Bruto dan Premi Bruto
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Gambar 7.
Posisi perusahaan berdasarkan Klaim Neto dan Premi Neto
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Gambar 8.
Posisi perusahaan berdasarkan Klaim Neto dan Kewajiban
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Gambar 9.

Posisi perusahaan berdasarkan Investasi dan Aset

Insurance, Citra Internasional,
Eka Llyod, Fadent Mahkota,
Grasia Unisarana, Hanjin Ko-
rindo, Himalaya, Samsung Tu-
gu, Sarana Lindung, Sompo
Japan, Staco Jaya, Takaful

termasuk dalam klasifikasi da-
erah maju tertekan tidak ada
sama sekali. Serta yang be-
rada dalam klasifikasi daerah
relatif terlinggal adalah Ace
Ina Ins., Aiges Indonesia,

Dilihat dari angka signifi-
kansi pada Tabel 1, kelima
hipotesis penelitian pada ke-
lompok perusahaan asu-
ransi jiwa dapat diterima.
Terdapat hubungan antara

Umum, dan Tugu Kresna, Andika Raharja, Artarindo, premi bruto dengan klaim
Perusahaan asuransi  Arthagraha, Asia Reliance, bruto, premi neto dengan
umum yang berada dalam  Asoka Mas, Aviva Insurance, klaim neto, klaim neto de-

klasifikasi daerah cepat maju
dan.cepat tumbuh adalah Tugu
Astra Buana, As-
krindo, Ekspor Indonesia, Wa-
hana Tata, Sinar Mas, Tokio
Marine, AlU Indonesia, Allianz

Pratama,

Utama. Kemudian untuk peru-
sahaan asuransi jiwa yang be-
rada dalam klasifikasi daerah
berkembang cepat adalah Tri
Pakarta, Bintang Tbk, dan
Rama Satria. Sedangkan yang

Axa Indonesia, Bangun As-
krida, Batavia, Bhakti Bayang-
kara, Bringin Sejahtera, Bumi-
putera Muda, Centris Umum,
China Insurance, Citra Inter-
nasional, Eka Llyod, Fadent
Mahkota, Grasia Unisarana,
Hanjin Kerindo, Himalaya,
Samsung Tugu, Sarana Lin-
dung, Sompo Japan, Staco
Jaya, Takaful Umum, dan Tu-
gu Kresna.

ngan kewajiban, investasi
dengan aset, dan antara-in-
vestasi dengan solvabilitas. -

Dilihat dari angka signi-
fikansi pada Tabel 2, kelima
hipotesis penelitian pada ke-
lompok perusahaan asuran-
dapat diterima.
Terdapal hubungan antara
premi bruto dengan klaim
bruto, premi neto dengan
klaim neto, klaim nefo de-

s umum
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Tabel 1. Matriks Korelasi Kelompok Perusahaan Asuransi Jiwa

B | b= T | Beew | Low | B T | Do | Door |
" L3 Ewconw; ® Fuiit L3 L Ewcor L " w
pem | pre [ Risim nder Dot |l 1 mods | et wihed
bnan -y T L] | 1 fasil o . Sl g s
Bage
Cortmm o e e | ey | omsar aar | s

o o L} b | E o ] L) T | | L1 i b ] 4

[ g 0
Eadnd] L] & -] oo ] 4 -] [R5 ] LT o
M Fal 3l I il il il H il H il

# | Cossts | S0dr St L - el Ll
4 [ " i mrs | 4 a5 9 5 oss | 5
ety [

tade) | @ ] [ 0.8 ] ] 0 otes | ooed | &
M| on n n i H al il Fil il
'm-—m'— — = -

L Corplsl | Se3T Adear L Ril e ST AT T
Al o | 7 | 1 . 0384 b ' q e | N b |
g Bag §1-

bl | & o [} are ] f [ gore | oo | &
M| n n n n Fal H n n n n n
Tame

e | Comsian | sasc | eer e | s | s sre | e
I e | 9 ] ey | v [+ " 5 fl o |5 Cl
= 55 -

ey | O o [ 1] [ ] a ores | ooar | @
Wl il H Fil il ol H 2 M il bl
Hcr | Faanan
w | Comeies | asir sme | osssr | oaowe e
Ju en | sy | ass | ome | 4 1 9 ' porr | cser |3
wraing -
ey | U e | oan o | oo | ool | oues | ose mim | pa
[ 1 Fal il il F il Fil H Fil Fil il il
ol o e e g o
® e E o |
L o ] 2 e |9 s 1 b | 1 = b | b |
- g 2
Eig] | @ | & a @ s ) o g.om -] 9
Tl B n o i) n Eil Fil £l il 3 C -
Commpl | S030 f o f i B £ 1o A
" 2
hr=ail o | 9 b} a9 25 1 1 9 =k, b | by |
tan B O
mdeaj | ® [ (] ] a0 o - ° et | ooce | @
H | & il Pl i Fil Fal i} H H H el
Lo |
| Comsim | amre | ap = e | e aare | opoar | &
Ber o | = % e | 9 ama |9 5 1 5 1 H
Csem
"'I-H? o o ] o -] o . 8601 a ]
W) on 1l H n 71 H Fil Fal T il Fil
Tame Fagrmon
& | Corpe Az iy el I
Pt en | ous | gam | el o3 | wedr k] oz | M 1 7 i
e g (3
mkicn | O3 2. adare oke L] Qe o ¥l ot o o
H ol il H n ol 1] M pil fal H o)
Comein | poar | cor ol Jear | Srsr | osoar | rec T
o w3 |9 mey |80 Jes |3 |8 |5 A i 9
sea
g S B
ey | oo | oood | 0000 poor | o L] oons | o o ]
L % & i F il 3} 11} Eil T Al Al ) il
F =3 Feanon
e | Comsm | sasp | marp e s | smp | oare | giee | e
] =5 ] oy | A amey |9 ] 1 1 i) 1
[ 5 -
tabed) | © L] a ] ol o L) [ @ e
M| I Fil i) i il il Fil Fil 2

ngan kewajiban, investasi de- perusahaan asuransi yang da- besar perusahaan asura
ngan aset, dan antara investasi  pat dikategorikan sebagai pe- termasuk dalam kiasifik
dengan solvabilitas. rusahaan yang berklasifikasi daerah relatif tertinggal

daerah cepat maju dan cepat hanya sebagian kecil
PENUTUP tumbuh, baik perusahaan asu- iermasuk dalam klas

Tipologi Klassen menun- ransi jiwa maupun perusaha- daerah berkembang cef
jukkan hanya sebagian kecll an asuransi umum, Sebagian serta maju tertekan.
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Tabel 2. Matriks Korelasi Kelompok Perusahaan Asuransi Umum

haan asuransi jiwa yang sela-
lu berada pada kelasnya (kla-
sifikasi daerah cepat maju dan
tumbuh), AlA
Indonesia, Central Asia Raya,
Indolife, Jiwasraya, Panin Life,
dan Sequis Life; serta terda-
pat tujuh perusahaan asuransi
umum yang selalu berada di

cepat yaitu

kelasnya, yaitu AlU Indonesia,
Allianz, Astra Buana, Sinar
Mas, Tokio Marine dan Tugu
Pratama. Masing-masing peru-

umumnya selalu berada di
puncak teratas adalah Jiwas-
raya dari perusahaan asuransi
jiwa dan Tugu Pratama dari
perusahaan asuransi umum.,
Hasil yang sama pun di-
berikan oleh analisis kelom-
pok, dimana metode ini me-
nunjukkan bahwa perusahaan
asuransi jiwa Jiwasraya dan
perusahaan asuransi umum
Tugu Pratama berada pada
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Terdapat enam perusa- sahaan terse-but yang pada kelompok tersendiri (cluster

3).

Hipotesis penelitian
(H1-H5) dapat diterima ber-
dasarkan
variabel yang dikorelasikan,
dengan alasan bahwa hasil
yang sama ditunjukkan pula
oleh Tipologi Klassen dan
Analisis Kelompok.

Implikasi dari penelitian
ini  adalah menyediakan
bentuk dari suatu pola dan
pertumbuhan

masing-masing

perusahaan
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asuransi di Indonesia yang
mengacu kepada beberapa
variabel, diantaranya premi
bruto, premi neto, klaim bruto,
klaim neto, kewajiban, aset,
investasi, dan solvabilitas. Ber-
dasarkan pengujian yang telah
dilakukan, variabel-variabel ter-
sebut memiliki pengaruh yang
besar dalam menentukan posi-
si keberadaan
asuransi dalam pemetaan ber-

perusahaan

dasarkan kinerja keuangannya.
Hasil pengujian ini menunjuk
perusahaan asuransi jiwa Ji-
wasraya dan asuransi umum
Tugu Pratama sebagal pemim-
pin pasar yang menempati po-
sisi pertama dalam pemetaan.
Untuk implikasi lanjutan di-
harapkan tidak saja variabel
yang telah disebutkan di atas
kinefja baik,
tetapi wvariabel lainnya seperti
Rasio Kecukupan Modal ha-
rus diperbaiki dimana yang se-
dijadikan sebagai
patokan layak tidaknya sebu-

yang memiliki

lama ini
ah perusahaan asuransi untuk

tetap beroperasi atau segera
ITIETIQLII'I'UUI'H.EI'I diri.
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